BAB I
METODE TAFSIR DAN GAMBARAN UMUM TENTANG JIN

A.Metode Tafsir
a. Pengertian Metode Tafsir

Kata metode berasal dari bahasa Yumaethodosyang berarti cara atau
jalan. Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulmethod, dab bangsa Arab
menerjemahkannya denggari>qat danmanhaj.Dalam bahasa Indonesia, kata
tersebut berarti cara yang teratur dan terpikik-baik untuk mencapai maksud
(dalam ilmu pengetahua dan sebagainya); cara keaja bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suau kegiatan guna merstagiai yang ditentukan.
Dalam kaitan ini, maka studi tafsir al-Qur'an tapés dari metode, yakni suatu
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk naga pemahaman yang benar
tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-agi-Qur'an yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

Secara etimologis kata tafsir mengikuti wazan ltgBing berartal-id}a>h}
wa at-tabyi>n(keterangan dan penjelasan). Lafaz} tafsir berdaelkataal-fasru
yang berartial-iba>nah wa al-kasyaf{menjelaskan dan menyingkap sesuatu).
Dalam Lisa>n al-‘Arab dijelaskan bahwa lafazal-fasru memiliki arti al-bayan
(menjelaskan sesuatu). Sedangkan latazgfsir berartikasyf al-mura>d ‘an al-
lafz} al-musykilyaitu menyingkap maksud dari suatu lafaz} yang imasilit.
Sebagian ulama berpendapat bahwa kata tdésarg adalah kata kerja yang
terbalik, berasal dari katsafarayang juga memiliki artal-kasyf(menyingkap
sesuatu). Seperti kata-katsafarat al-mar'atu sufu>ranberati perempuan itu
menanggalkan kerudung dari mukanya. Juga kata-&afara al-subh}uartinya
waktu subuh telah terang. Menurut ar-Ragib al-Asfaly, kataal-fasru danal-
safr adalah dua kata yang berdekatan makna dan lafazJretapi yang pertama
untuk menunjukkan arti menampakkan (menz}ahirkargkma yangma’qul

(abstrak), sedangkan yang kedua untuk menampakdagabkepada penglihatan

! Nashruddin BaidanMetodologi Penafsiran al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him. 1-2.
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mata. Dengan demikian, jelas makna tafsir secamaoketgis adalah penjelasan,
penyingkapan dan penampakan makna suattfkata.

Sedangkan secara terminologis, para ulama berbedaapat tentang
definisi tafsir. Perbedaan ini lebih cenderung psidaredaksinya, namun dilihat
dari segi makna dan tujuannya memiliki pengertiangysama.

Ibnu H}ayyan dalam kitakal-Bah}rul Munhit} menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan tafsir adalah ilmu yang membahascta pengucapan kata-
kata al-Quran, tentang petunjuk-petunjuknya, malgaa hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya, baik perkata maupun raagkaikata dan
kelengkapannya, seperti pengetahuan tenteasgkh, sabab nuzdan lain-lain.
Muh}ammad ‘Abd al-Az}i>m al-Zargani dalam kitaMana>h}il al-Irfa>n fi>
‘Ulu>m al-Qur’an, mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang membabéatang al-
Quran dari segi maksud-maksudnyadal@glahnya) sebagaimana yang
dikehendaki Allah sejauh kemampuan manusia. Sedanglenurut al-Zarkasy,
tafsir merupakan perangkat ilmu untuk memahamibkiédlah yang diturunkan
kepada nabi Muhammad, menjelaskan maknanya, mertggalm dan hikmah
yang ada di dalamnya.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami babalava tafsir adalah
ilmu yang membahas tentang al-Qur'an, baik mengé&faz}, kedudukannya
dalam susunan kalimat, maksud-maksudnya, maupurasegya sesuai dengan
kemampuan manusia dengan seperangkat ilmu yangakgo untuk memahami
makna dan menjelasakan maksud ters&but.

Sedangkan metode tafsir adalah suatu prosedummsiste yang diikuti
dalam upaya memahami dan menjelaskan maksud dadurkgan al-Qur’'an.
Metode tafsir Qur'an berisi seperangkat kaidah atavan yang harus diindahkan

ketika menafsirkan ayat-ayat Qur'an. Maka, apab#aeorang menafsirkan ayat

2 Mohammad Nor IchwarBelajar al-Qur'an: Menyingkap Khazanah limu-limis@ur'an
Melalui Pendekatan Historis-MetodologiSemarang : Lubuk Raya, 2001), him. 159-160.
%lchwan,Belajar, him. 162.
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Quran tanpa menggunakan metode, tentu tidak milistalakan keliru dalam
penafsirannya.
b. Macam-macam metode tafsir

Berdasarkan banyaknya kitab-kitab tafsir sekaramgkialau dipilah-pilah
menurut metodologi penafsirannya, maka secara umhapat dibagi menjadi 4
macam metode penafsiran. Hal ini sebagaimana dikekan oleh ‘Abd al-H}ayy
al-Farmawy, yang mengutip pendapat Sayyid Qummn jma dikutip oleh
Mursi Ibrahim al-Fayumi, bahwa metode tafsir dagdtagi menjadi 4 macam,
yaitu metoddah}li>li, metode ijmali, metode mugarin, dan metode maudiu’
1. MetodeTah}li>li (analisis)

Metodetah}li>li atau yang menurut Muhammad Bagqir Sadr sebagai
metodetajzi'i (al-ittjah at-tajzi'ly) adalah suatu metode penafsiran yang
berusaha menjelaskan Al-Qur'an dengan menguraigdmai seginya dan
menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh Al-Qur'arora®g mufassir
menafsirkan Al-Qur'an sesuai dengan tertib susuAdQur'an mushaf
Utsmani, menafsirkan ayat demi ayat kemudian sdexhi surah dari awal
surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Ras.

Dalam metode ini seorang mufassir menafsirkan ayat-Al-Qur'an,
ayat demi ayat dan surah demi surah, sesuai damgéan dalam mushaf. la
menguraikan kosa kata dan lafaz}, menjelaskan yatig dikehendaki,
sasaran yang dituju dan kandungan ayat, yaitu wnssuri’jaz, balagahdan
keindahan susunan kalimat, menjelaskan apa yanat ahigtinbatkan dari
ayat yaitu hukum figih, dalil syari', arti secarahlasa, norma-norma akhlak,
akidah atau tauhid, perintah, larangan, janji, ar@a hagigat, majaz,
kinayah, serta mengemukakan kaitan antara ayat-dgat relevansinya
dengan surah sebelum dan sesudahnya. Untuk ituasemumerujuk pada
sebab-sebab turun ayat (asbab al-nuzul), haditéshRdisulullah saw, dan

riwayat dari para sahabat dan tabi'in.

“Ahmad Syukri SalehMetode Tafsir al-Qur'an Kontemporer dalam Pandandeexlur
Rahman (Jakarta : Gaung Persada, 2007), him. 43.

*Akhmad Arif Junaidi,Pembaruan Metodologi Tafsir al-Quran (Studi atagniikiran
Tafsir Kontekstual Fazlur Rahmar{semarang : Gunung Jati, 2001), him. 27.
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Metode tah}li>li digunakan oleh penafsir dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’an dilakukan dengan menempuh cara sébagkut :

a.

a
1

Menyebutkan sejumlah ayat pada awal pembahasan

. Menjelaskan arti kata-kata yang sulit

b
c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat
d.
e

Menerangkan konteks ayat
. Menerangkan sebab-sebab turunnya ayat jika memdagasba>bun

nuzuhya

Memerhatikan keterangan-keterangan yang bersunaseNdbi, sahabat,

dan tabi'in
. Memahami disiplin ilmu tertentu.

Dalam metoddah}li>li ini, menurut al-Farmawi mencakup beberapa
liran atau corak tafsir, yaitu:
. Tafsirbi al-ma’s\u>r
Dikenal juga dengan tafsibi al-riwa>yah atau tafsir bi al-

manqu>l. Ulama telah membuat definisi yang beraneka ragartang
pengertian tafsir jenis ini, yang secara tekstuadnifiki perbedaan, namun
memiliki pengertian yang sama. Muh}ammad ‘Abd alli&m al-Zargani
mendefinisikan tafsibi al-ma’s\u>r dengan sesuatu yang terdapat dalam
nas} al-Quran, sunnah Rasulullah saw; atau kalam sdhabbagai
penjelasan terhadap apa yang dikehendaki Allah davi kitab-Nya.
Muh}ammad H}usain az\-Z|ahabi mendefinisikan taflsir al-ma’s\u>r
dengan sesuatu yang bersumber dasi} al-Qur'an sendiri yang berfungsi
menjelaskan, memerinci terhadap sebagian ayat yainman yang
bersumber dari apa yang diriwayatkan dari Rasululfera sahabat, dan
para t}abi'in, semua itu merupakan penjelasan terhadap}-nas} al-
Quran sebagaimana yang dikehendaki Allah swt. Difinisi-definisi
yang disebutkan dapat dipahami bahwa tdisial-ma’s\u>r adalah cara

menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang bersumberrdes}-nas},baik nas}

Pelaja

®Rohimin, Metodologi IImu Tafsir dan Aplikasi Model PenafsiraYogyakarta: Pustaka
r, 2007), him. 68-69.
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al-Quran, sunnah Rasulullah, pendapat sahabatipata perkataan
t}abi’in. Dengan kata lain, yang dimaksud dengan tdfsial-ma’s\u>r
adalah cara menafsirkan ayat al-Quran dengan aglaQur’an,
menafsirkan ayat dengan sunnah, menafsirkan ay@uidn dengan
pendapat sahabat, atau menafsirkan ayat al-Qurteemgan perkataan
t}abi'in.

Quraish Shihab dalam bulMembumikan al-Qur'armenyebutkan
bahwa corak tafsir ini memiliki keistimewaan bilatijau dari sudut
informasi kesejarahannya yang ldaSedangkan kelemahan dari jenis
tafsir ini adalah banyaknya pemalsuan hadis yangbatkya
mempengaruhi pada kualitas riwayat yang digunaksand tafsirbi al-
ma’s\u>r, masuknya cerita Israiliyat, dan pembuangan s&nad.

Di antara kitab tafsirbi al-ma’s\u>r adalah kitabJa>mi’ al-
Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur'a>n karya lbn Jari>r at}-T}abari damafsi>r
al-Qur'a>n al-Az}i>m karya lbn Kasl\ir.

. Tafsirbi ar-ra’yi

Disebut juga dengan tafdni ad-dira>yah atau tafsirbi al-‘aql.
Secara etimologis, lafazp’y bisa berartial-I'tiga>d, al-ijtih>d, ataual-
giya>s. Namun, dalam pembahasan ini yang dimaksaig adalahal-
ijtiha>d. Sedangkan menurut terminologis, az\-Z|ahabi mémdidan
tafsir bi ar-ra’'y dengan suatu hasil penafsiran al-Quran dengan
menggunakan ijtihad setelah seorang mufassir mematehadap gaya
bahsa Arab beserta aspek-aspeknya, memahami lafaz}-bahasa Arab
dan segi-segdalalalnya, termasuk di dalamnya mengetahui syair orang
Arab Jahiliyahasba>b an-nuzu>l, na>skdlanmansu>khdan perangkat-
perangkat lainnya. Dari definisi tersebut dapatabgmi bahwa yang
dimaksud dengan tafsipi ar-ra’y adalah suatu metode penafsiran al-
Quran yang pola pemahamannya dilakukan melaluhaigt setelah

seorang mufassar-ra’'y mengetahui beberapa syaratnya, seperti pola-pola

M. Quraish Shihatiylembumikan al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1996), him. 84.
8chwan,Belajar, him. 176-178.



21

bahasa Arab, kata-kata Arab dan maknanya sertauasaiilmu-ilmu al-

Qur'an sepertiasba>b an-nuzu>l, na>skldan mansu>khmuhkam dan

mutasyabih, dan lain-lain.

Menurut as-Suyu>t}l dengan mengutip pendapat Imam a
Zarkasyi, ada beberapa syarat yang harus dipemghiseorang mufassir
bi ar-ra’y. Pertama, berpegang teguh kepada hadis yang betasal
Rasulullah dengan berusaha menjauhi riwayat-riwayaif (lemah) dan
yang palsu. Kedua, berpegang teguh pada perkataansphabat, karena
apa yang mereka katakana dihukumi sebagarfu’ secara mutlak,
khususnya yang berkaiteasba>b an-nuzu>ldan beberapa hal lainnya
yang tidak dapat dicampuri denganra’y. Ketiga, berpegang teguh pada
kaidah bahasa Arab dan harus tetap berhati-hajghitidak menafsirkan
ayat-ayat al-Qur'an menyimpang dari yang semestink@empat,
berpegang teguh pada sesuatu yang dimaksud olehab@air'an dan
harus sesuai dengan ketentsgara’.

Berdasarkan hal di atas, maka corak tafsiar-ra’y terbagi dua
macam, Yyaitu pertama, tafsmahmu>d (terpuji) yaitu apabila seorang
mufassirbi ar-ra’y dalam penafsirannya telah memenuhi syarat-syarat
yang dimaksud; kedua, tafsmaz}mu>m(tercela), yaitu menafsirkan al-
Qur'an yang tidak dilandasi oleh ilmu pengetahuan derdasarkan hawa
nafsu. Oleh karena itu, seorang mufassira’y harus menjauhkan diri
dari hal-hal berikut:

a. memaksakan diri untuk menjelaskan firman Allah demgninimnya
pengetahuan tentang kaidah-kaidah bahasa Arabakam-dasar agama
(ugtu>l syari>'ah) serta tidak memenuhi syarat-syarat sebagai sgoran
mufassir

b. memaksakan diri menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an gyamanya
diketahui oleh Allah, seperti ayat-ayatitasya>bihat

c. menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang didasari dielwa nafsu dan

sangkaan-sangkaan yang dianggap baik
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d. melegitimasi firman Allah sebagai pembenaran teabgohham-paham

yang sesat

e. mengklaim bahwa yang dikehendaki Allah dalam firrNya adalah

begini dan begitu tanpa didasari argumen yang kuat.

Adapun ilmu-ilmu yang harus dikuasai oleh seoramgassirbi

ar-ra’yi agar terhindar dari kesalahan, menurut az\-Z|ahddlah sebagai
berikut:

1.

lImu bahasa, karena dengan ilmu ini dapat dijeladtedudukan kata-
katamufradatbeserta dalihnya.

lImu nahwu (tata bahasa)karena dengan ilmu ini dapat diketahui
perubahan makna yang disebabkan oleh adanya perubab.

lImu s}araf, dengan ilmu ini dapat diketahui lafaz}-lafaz} yabma’
dan yangsligat, karena dengan mes}rif suatu lafaz} akan diketahui
sumber lafaz} tersebut.

llmu isytigaq (pembentukan kata), karena suatu kata benda jika
pembentukan katanya dari dua akar kata yang berbela akan
berbeda pula maknanya, sesuai dengan perbedadw@tsala.

llImu ma’ani, untuk mengetahui kekhususan susunan kalimat alitinj
dari segi faedah maknanya.

llImu bayan, untuk mengetahui kekhususan susunan kalimat alitinj

dari segi jelas dan tidaknya kandungan maknanya.

. llmu badi’, untuk mengetahui bentuk keindahan kalimat dan iimu

sangat dibutuhkan.
llImu qgira’at, dengan ilmu ini dapat diketahui bentuk kandungan

pengertian makna yang lebih benar.

. llmu us}uluddin (ilmu kalam), dengannya seorang mufassir dapat

menunjukkan dalil-dalil dari sifat wajib, jaiz, ntakil bagi Allah, juga
tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan kenabian, akhir dan

lainnya.

10.1lmu us}tul figh, dengan ilmu ini dapat diketahui tentang cara

pengambilan hokum, menentukan mana yang masibjmal,
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mubayyan, ‘am, khas}, mut}lagian yangmuqayyad,perintah dan
larangan, serta yang lainnya.

11.llmu asba>b an-nuzu>l,dengan ilmu ini dapat membantu dalam
menjelaskan dan memahami maksud dan kandungaala@at’an.

12.1lmu sejarah, dengan mengetahui sejarah secaraeritep dapat
membantu menjelaskan ayat-ayat yang sifatnya nogsiim.

13.llmu na>sikh mansu>khdengan ilmu ini dapat diketahui mana ayat-
ayat yangnuhkam karena ayat itulah yang menghapus ayat yang turun
sebelumnya.

14.1lmu tentang hadis-hadis, yang menjelaskan ayat-aly@ur'an yang
mujmaldanmubhamyang dapat membantu menjelaskan ayat-ayat yang
masih musykil.

15.1lmu al-mauhibah, yaitu ilmu yang khusus diberikan Allah kepada
orang-orang tertentu, yang orang tersebut beramasedengan
ilmunya itu?

Adapun mengenai kelebihan dari tafsir bercdsakr-ra’yi adalah
lebih tertutupnya peluang untuk masuknya Israilkaena tafsir ini tidak
akan memakai sumber yang tidak jelas sumbernyaydag tidak masuk
akal. Selain itu, tafsibi ar-ra'yi terlihat lebih dapat dipahami bila
dikaitkan dengan masa kekinian, karena tafsir kanaterus berubah
sesuai dengan corak pemikiran dan zaman. Sedakgkarangan tafsibi
ar-ra’yi adalah meskipun mufassir telah berusaha untuk oibyespi
tafsir yang dihasilkan bersifat subyeKfif.Subyektif di sini bukanlah
dalam artianta’asub (fanatik), tapi subyektif dalam maksud bahwa para
mufassir mempunyai latar belakang keilmuan dan kepozan rasio yang
berbeda-beda yang menyebabkan tafsir mufassir gang bisa berbeda

dengan mufassir lainnya.

®Ichwan,Belajar, him. 179-184.
Ysugito, “TafsirBi al-Ma’s\ur dan Tafsir Bi ar-Ra’yi" dalam http:/sugito78.wordpress.
com/2012/02/16/tafsir-bi-al-matsur-dan-bi-al-ragidkses 10 November 2012.
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Di antara kitab tafsibi ar-ra’yi adalah kitabMadarik at-Tanzil wa
Haga'iq at-Tanwil karya Mah}mud an-Nasafy dalafa>ti>h} al-Gaib
karya Fakhr ar-Ra>zi.

. Tafsir Sufi

Adalah penafsiran yang dilakukan oleh para sufingydebih
menitikberatkan kajiannya pada makna batin dan ifaerslegoris.
Contohnya adalah tafsal-Qur'a>n al-‘Az}i>m karya at-TusturiRu>h al-
Ma’a>ni karya al-Alusy.

. Tafsir fighi

Adalah corak penafsiran al-Qur'an yang menitikbera bahasan
dan tinjauannya pada aspek hukum dari al-QurafahSsatu contohnya
adalah kitabAhkam al-Qur'a>nkarya al-Jas}as} daAhkam al-Qur'a>n
karya Ibn al-‘Arabi.

. Tafsir falsafi

Yakni penafsiran ayat-ayat al-Qur'an berdasarkandpkatan
filosofis, baik yang berusaha untuk mengadakaresisitdan sinkretisasi
antara teori-teori filsafat dengan ayat-ayat al*@urmaupun berusaha
menghilangkan segala pertentangan di antara keduaSglah satu
contohnya adalah kita¥dafa>ti>h} al-Gaib karya Fakhr ar-Ra>zi.

. Tafsir ilmi

Aliran tafsir ini mencoba menafsirkan ayat-ayaurkgah yang
terdapat dalam al-Qur'an dengan mengaitkannya daeihga pengetahuan
modern. Di antaranya adalah kitabJawa>hir fi tafsi>r al-Qur'a>n al-
Kari>m karya T}ant}awi Jauhari.

. Tafsir adabi al-ijtima’i

Yaitu corak tafsir yang berusaha memahami nash-a&Qur'an
dengan cara pertama dan utama mengemukakan ungkagkapan al-
Quran secara teliti, selanjutnya menjelaskan makaiina yang
dimaksud oleh al-Quran tersebut dengan gaya bapasg indah dan

menarik. Contohnya adalah tafsirMara>gi karya al-Mara>gi dan tafsir
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al-Manar karya Muhammad Abduh yang disusun muridnya, Rasyid
Rid}a.!*

Adapun kelebihan dari metotgh}li>li adalah ruang lingkupnya yang
luas dan komprehensif, serta memuat ide-ide. Méndfassan H{anafi,
kelebihan metode ini adalah mampu menyediakanrirder yang maksimal
meliputi lingkungan sosial, linguistik, dan sejardhari teks. Penafsiran
dengan metode ini membantu pembaca untuk memah@mialtas para
mufasir klasik, sumber pengetahuan, situasi hstbain tingkat pemahaman
mereka. Penafsiran dengan metode ini juga membaetacak semangat
zaman, kondisi seni dan periode sejdfah.

Sedangkan kekurangannya adalah masuknya pemiksraiiiyiat->.
Menafsirkan Qur'an dengan metode ini tidak menyskas satu pokok
masalah (bahasan), karena seringkali satu poko&sbahdiuraikan sisinya
atau kelanjutannya pada ayat lain. Selain itu, deefai melahirkan gagasan
dan konsepsi al-Quran yang beraneka ragam dansadrpisah serta
kontradiktif dalam kehidupan umat Islam. Kelemal&innya adalah bahwa
bahasan-bahasannya dirasakan sebagai “mengikagragrberikut karena
sifat penafsirannya amat teoritis, tidak sepenuhmgangacu kepada
persoalan-persoalan khusus yang mereka alami dadasyarakat mereka,
sehingga uraian yang bersifat teoritis dan umumnitngesankan bahwa

itulah pandangan al-Qur'an untuk setiap waktu éanpiat:*

Metodeljma>li> (global)

Metode tafsirijma>li> adalah menafsirkan makna-makna ayat-ayat
Al-Qur'an dengan secara singkat dan global, dengamjelaskan makna yang
dimaksud pada setiap kalimat dengan bahasa yaggasnsehingga mudah

dipahami. Sebenarnya metode ini mempunyai kesandgmgan metode

Ychwan,Belajar, him. 252-266.
25aleh Metodologj him. 34.

13 NashruddinMetodologi,him. 53-54.
Ichwan,Belajar, him. 252.
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tah}li>li, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkant-urutan
ayat, sebagaimana urutan dalam mushaf.

Perbedaannya dengan metotin}li>li adalah dalam tafsir ijmali
makna ayat yang diungkapkan secara global danag)giedang dalam tafsir
tah}li>li, makna ayat diuraikan secara terinci dengan tamadari berbagai
segi dan aspek yang diulas secara panjang lebd&amD@fsir ijmali dapat
digunakan ilmu-ilmu bantu seperti menggunakan kautidits Nabi saw,
pendapat kaum salaf, peristiwa seja@dha>b an-nuzuyldan kaidah-kaidah
bahasa.

Kelemahan dari jenis tafsir ini adalah uraiannyagy#erlalu singkat
dan ringkas, sehingga tidak dapat menguak maknar@nalat secara luas
dan tidak dapat menyelesaikan masalah dengan 1i8edang keistimewaan
dari tafsir jenis ini adalatlapat dikonsumsi oleh lapisan dan tingkatan kaum
muslimin secara merdfadan cenderung bebas dari masuknya Israiliyat. Di
antara kitab tafsir yang menggunakan metode inlahd&fsir al-Jala>lain
karya Jala>l ad-Din as-Suyut}i dan Jala>l ad-DiaMah}alli. Tafsir al-
Qur'a>n al-‘Az}i>m karya Muh}ammad Farid Wajdy.

MetodeMugqarin (Perbandingan)

Yang dimaksud dengan metode tafsir jenis ini adalahafsirkan ayat-
ayat al-Qur'an atau surat tertentu dengan cara @xedimgkan ayat dengan
ayat, atau antara ayat dengan hadis, atau antadampeg-pendapat para ulama
tafsir dengan menonjolkan segi-segi perbedaanntertdan obyek yang
dibandingkan itu.

Dalam menggunakan metode ini, seorang mufassirtdapaempuh
langkah-langkah sebagai berikut: pertama, seoramngasin mengambil
sejumlah ayat-ayat Al-Qur'an; kedua, mengemukalamafsiran para ulama
tafsir terhadap ayat-ayat tertentu, baik merekatéumasuk ulama salaf

maupun ulama khalaf, baik penafsiran mereka berkasariwayat yang

Ichwan,Belajar, him. 266-267.
®Ichwan,Belajar, him. 267.
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bersumber dari Rasulullah saw, para sahabat déim t@éfsir bi al-ma's\u>r)
atau berdasarkan rasio (tafbir ar-ra’y); ketiga, mengungkapkan pendapat
mereka serta membandingkan segi-segi dan kecemgerdkecenderungan
masing-masing yang berbeda dalam menafsirkan d&@Qurkemudian
menjelaskan siapa di antara mereka yang penafgmadipengaruhi oleh
perbedaan mazhab, siapa di antara mereka yangspanafa ditujukan
untuk melegitimasi suatu golongan tertentu ataudukung aliran tertentu
dalam Islam, dan yang terakhir, memberi komentaddsarkan apa yang
ditulisnya, apakah termasuk tafsir maqbul ataukédirtyang tidak maqbul.

Dalam hal ini seorang mufassir dituntut mampu meatisis pendapat-
pendapat para ulama tafsir yang dikemukakan unarkuklian mengambil
sikap menerima penafsiran yang dinilai benar danataé penafsiran yang
tidak dapat diterima oleh rasio, serta menjelasiegada pembaca alasan dari
sikap yang diambilny&.

Adapun contoh kitab tafsir yang menggunakan metoidadalah kitab
Rawa>'i al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ah}karkarya Ali al-S}abuni. Metode ini
mempunyai kelebihan, yaitu banyaknya ragam pendapama yang
ditampilkan, membuka pintu untuk selalu tolerarhdéelap pendapat orang
lain yang berbeda dengan kita, dan memberikan wawasnafsiran yang
relative luas kepada para pemb&t&edangkan kekurangannya adalah sering
terabaikannya masalah-masalah mendasar yang seyeelih perlu dicari
solusinya, sebagai akibat disibukkannya mufassitukurmembandingkan

antara pendapat ulama yang satu dengan yang laihnya

MetodeMaud}u>'i (Tematik)

Metode tafsirmaud}u>’i adalah metode tafsir yang berusaha mencari
jawaban al-Qur'an dengan cara mengumpulkan aydtys@y mempunyai
tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas tepi&ntu dan

menertibkannya sesuai dengan masa turunnya sealaragan penjelasan-

YIchwan,Belajar, him. 252-266.
18 NashruddinMetodologi,him. 143.
1%3unaidi,Pembaruanhim. 30.
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penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungamdaimya dengan ayat-
ayat yang lain, kemudian mengistinbatkan hukum-huku

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa vamgksud dengan
metode tafsir jenis ini adalah tafsir yang menjaas beberapa ayat Al-
Qur'an yang mengenai sesuatu judul/ tema tertelgmgan memperhatikan
urutan tertib turunnya masing-masing ayat, sesuaigan sebab-sebab
turunnya yang dijelaskan dengan berbagai macanrakefan dari segala
seginya dan diperbandingkannya dengan keterangarbads ilmu
pengetahuan yang benar yang membahas topik/ teng sama, sehingga
lebih mempermudah dan memperjelas masalah, karés@urtan banyak
mengandung berbagai macam tema pembahasan yamngdgsahas secara
maudlu'i, supaya pcmbahasannya bisa lebih tuntagetih sempurn®’

Pada tahun 1977, Prof. Dr. '‘Abd al-Hayy al-Farmawpg menjabat
sebagai guru besar pada Fakultas Ushuluddin altAzhanerbitkan buku
dengan judulal-Bida>yah Fi Tafsi>r al-Maud}u>'i Dalam bukunya ia
mengemukakan seeara terperinci tentang langkalkdangyang harus
ditempuh dalam menerapkan metode maudiu'i ini. kahdangkah tersebut
adalah:

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)

b. Menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur'an yang besitlengan
tema yang hendak dikaji, baik surah makiyyah maupadaniyah

c. Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu Seseagan
masa, turunnya, disertai dengan pengetahuan teatrapb an-
nuzuhya

d. Menjelaskan munasabah atau kolerasi antara ayatiaygpada
masing- masing surahnya dan kaitannya ayat-aydeimgan ayat-
ayat sesudahnya

e. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yangrmsiatis dan
lengkap denganut linenya yang mencakup semua segi dari tema

kajian

ichwan,Belajar, him. 267.
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f. Mengemukakan hadits-hadits Rasulullah saw, yangoidema
tentang tema kajian

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keselurulengash jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertiang y
sama, atau mengkompromikan antara yang 'am dan klaag)
mutlak dan mugayyad atau yang pada lahirnya barean,
sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, penpadaan
atau pemaksaan

h. Menyusun kesimpulan-kesimpulan yang menggambakaajan
al-Qur'an terhadap masalah yang dibahas.

Adapun contoh tafsir yang menggunakan metodeud}u>'i adalah
Kitab at-Tibyan fi Agsa>m al-Qur'a>rkarya Ibnul Qayyim, Wawasan al-
Qur'an karya M. Quraish Shihab, dahBida>yah fi Tafsi>r al-Maud}u>'i
karya Abdul H{ayy al-Farmawy.

Kelebihan dari metode ini adalagdertama merupakan cara terpendek
dan termudah menggali hidayah Al-Qur'an dibandingkaetode tafsir
lainnya; kedua menafsirkan ayat dengan ayat sebagai cara tedzdm
tafsir ternyata diutamakan oleh metanaud}u>’i; ketigg dapat menjawab
persoalan-persoalan hidup manusia secara praktis kiansepsional
berdasarkan petunjuk al-Qur'd&@empatdengan menghimpun berbagai ayat
dalam masalah tertentu dapat dihayati ketingfgatah}amya dan balagah;
kelimg dengan studinaud}u>’i ayat-ayat yang kelihatan bertentangan dapat
dipertemukan dan didamaikan dalam satu kesatuagnh,marmnoniﬁl

B. Gambaran Umum Tentang Jin
1. Definisi Jin

a. Jin Menurut Etimologi

2 bid, him. 268
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Dari segi etimologi, katal-jin merupakan lawan kata daftins (manusia).
Jika dikatakaranastu asy-syai'@u berarti saya melihat sesudfuSeperti yang
tercantum dalam Q.S. al-Qashash/28: 29

mAYT Do THSARY T RTL o OOME:
B¢ ¢7 HONYILHNFLO0N<E €0 RHNxed
RO ¢ BOUBDwa I FHYZRAY I8
B-MAD*7ESE I NN 2B | JEaarya
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HMADEHDOOr e JLAE+EED v B O OCwa 3
XY

Artinya: Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yargntlikan

dan Dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalapi di

lereng gunung ia berkata kepada keluarganya: "Tuwhaig (di

sini), Sesungguhnya aku melihat api, Mudah-mudaitandapat

membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) apiatau

(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatka
badan"?

Dalam ayat itu disebutkan kataastu na>ranyang diartikan dengan aku
melihat api. Berbeda dengaifrins, dalam kosa kata bahasa Arab, sesuatu yang
terdiri dari hurufjim dan nun dengan berbagai bentukannya, memiliki makna
benda atau makhluk yang tersembungi-Janin disebut demikian karena

ketersembunyiannya dalam perut seorang ibu, sebagaiterdapat dalam firman
Allah Q.S. Al-Najm/53: 32

¢ )DE€EE0, YV #d4V0+® Ox LA Lo S
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Muhammad Isa Dawud)ialog Dengan Jin Muslim(Bandung: Pustaka Hidayah, 1995),
him. 20.

2 embaga Penyelenggara Penterjamah al-Qusafur'an dan TerjemahnydSurabaya:
Mekar, 2002)hlm. 548
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£ AN €= IR x OOCGHYOWm
..... AL AER, IOV IS AL
Artinya: (yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besan d
perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahercil.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya. daleliia
mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikamu
dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam pévutnu..?
Demikian juga katgunnat al-layl artinya ketersembunyian oleh kegelapan
malam dan tertutup tabir hitamnya, seperti firmdla\Q.S. al-An’am/6: 76
Rad@Awa s QOCORHOR OIIRY &« 00mHE:+:e
KXFXIOORL Yol B o wIXE@IAXGE S0
Yo oL eonec0d So OCORH«w B OE /€06
0V REN. o7 Ha 3 OFEN O ML
Artinya: ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bigt@alu) Dia

berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintantuitenggelam
Dia berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggefdm

4ia (jannah)mempunyai arti kebun yang lebat pepohonannya sghingenutupi
pandangan. Kita juga mengenal istilak>< (majnu>n)yaitu orang yang tertutup
akalnya (gila). Perisai dinamail-junnah karena dia menutupi seseorang dari
gangguan orang lain, baik gangguan fisik maupunfisin Kalbu manusia juga

disebutjanan karena ia dan isi hati tertutup dari pandangataseandangan.

Begitu juga katginn, ia memiliki arti tersembunyi dan tertutéf.

b. Jin Menurut Terminologi

Setelah dipaparkan pengertian jin secara kebahakadnakan disajikan
definisi jin menurut terminologi. Ulama berbeda gapat tentang pengertian
istilah jin. Muhammad Abduh, seorang mujtahid akdidad ke-19, berpendapat
bahwa jin adalah virus atau kuman-kuman penya#endapat Abduh ini diikuti

juga oleh muridnya, Rasyid Rida. Selain pendapatuibtersebut, Ahmad Khan,

24 penterjemah al-Qur'ai|l-Qur'an, him. 765.

5 penterjemah al-Qur'ail-Qur'an, him. 184.

26\, Quraish Shihabyang Tersembunyi : Jin, Iblis, Setan & Malaikatatal Al-Qur'an-
As-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu Masa Kini, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), him. 40.

2" Muhammad Rasyid Rid}alafsir al-Manar,(Beirut: Dar al-Ma’rifat, tth.), jil. 3, him. 96.
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seorang pemikir asal India menyatakan bahwa jitehd=ejenis manusia liar yang
belum berperadabdf. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa jin adalah
malaikat. Ini dilihat dari katfinn yang bermakna yang tersembunyi dan malaikat
merupakan makhluk yang tersembunyi dari penglihatan

Orang-orang Arab menamakan semua binatang yangeneaty binatang
buas dan yang buruk lainnya dengan jin atau s&ahkan, segala sesuatu yang
buruk rupanya mereka katakan rupanya seperti @mua makhluk yang tak
tampak oleh mata pun mereka sebut dengaf’ jMuhammad Farid Wajdi
menyatakan bahwa jin dalam pandangan kaum musliataladnakhluk yang
bersifat hawa (udara) atau api, berakal, tersembu@apat berbentuk dengan
berbagai bentuk dan mempunyai kemampuan untuk woidak pekerjaan-
pekerjaan berat. Berbeda dengan Farid, Sayyid Sabitfefinisikan jin sebagai
sejenis ruh yang berakal, berkehendak, mukallabefzini tugas oleh Allah)
sebagaimana bentuk materi yang dimiliki manusi&niduput dari jangkauan
indera, tidak dapat terlihat sebagaimana keadaaryayay sebenarnya atau
bentuknya yang ssungguhnya, dan mereka mempunyerkpuan untuk muncul
dalam berbagai macam bentuk.

Pakar kontemporer Mesir dalam bidang bahasa darnaQurAisyah
Abdurrahman atau dikenal dengan Bint asy-Syatl&ipendapat bukanlah suatu
keharusan membatasi pengertian jin pada hal-hah ysecara umum Kkita
mengenalnya sebagai hantu-hantu yang tidak tamppéda kita kecuali dalam
kegelapan yang menakutkan atau berupa gamhasatm dan ilusi. Jin sesuai
dengan pengertian kebahasaan yakni ketertutupan sdanai juga dengan
kebiasaan al-Qur'an memperhadapkan penebutaangmmgrs(manusia), dapat
mencakup semua jenis makhluk selain manusia yashgphdi alam yang tidak
terlihat atau terjangkau dan yang berada di lutasbalam tempat manusia hidup,

serta yang tidak terikat dengan hukum-hukum alang yaengatur kehidupan kita

2 M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian ai-h,
(Jakarta: Lentera Hati, 2003), jil. 1dm. 119.
2 Hasbi as-Shiddieqgl-Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), jil. 1, him. 156.
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sebagai manusia. Dengan pandangan seperti itu,aB@yathi’ tidak menutup

kemungkinan bahwa yang dinamai UFO termasufjin.

2. Hakekat Jin
Tulisan sebelumnya telah memberikan kita gambagatang jin menurut
bahasa dan istilah. Sekarang, akan dibahas mendpmtmrapa aspek yang
menyangkut hakekat makhluk yang bernama jin.
a. Keberadaan Jin
Di atas telah disebutkan bahwa ulama berbeda pahti&gang definisi jin.
Tampaknya, itulah yang menyebabkan ulama juga Herlpendapat tentang
keberadaan jin. Dalam masalah ini, ulama terbagijae menjadi dua kelompok
besar, yaitu kelompok yang mengingkari keberadaandan kelompok yang
mengakui adanya jin. Kelompok yang kedua terbagnjauk 4 golongan, yaitu
golongan yang menganggap jin sebagai sejenis hagggdongan yang mengakui
jin sebagai jenis dari manusia, golongan yang meggmp jin sebagai potensi
negatif manusia, dan yang terakhir golongan yangakigi jin adalah makhluk
sejenis ruh yang mukallaf.
a) Golongan yang Mengingkari Keberadaan Jin
Golongan yang mengingkari adanya jin di antarasgdagian dari
kaum Mu'tazilah, Jahmiyah, dan sebagian besardilskaum Mu'tazilah
agaknya memang terpecah mengenai masalah jin gnazl Goldziher
menulis dalam bukunya bahwa di suatu waktu ada tyera untuk
mengingkari jin, seperti yang dilakukan oleh Amm bbaid al-Taqy.
Peraturan ini dibuat dengan merujuk al-Qur'an bapercaya pada hal ini
menyebabkan sakit. Di sisi lainnya, ulama-ulama taoblogi ini menolak
peraturan tersebut. Ignaz juga menyebutkan bahvesarsg ahli figh
penganut Mu’tazilah, al-Mawardi (w. 450H/ 1058M)erbikap netral
terhadap hal ini, sehingga ia juga dekat denganusAhBunnah. la

menguraikan dalam satu bab panjang dalam bukumyang pengetahuan

30 Shihab,yang Tersembunyhm. 46.
#Umar Sulaiman al-Asyqaélam Makhluk Supernaturaterj. S. Ziyad Abbas, (Jakarta:
C.V. Firdaus, 1992), him. 5.
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para nabi &’lam al-nubuwal, yakni pada pasal 16, mengenai perjumpaan
nabi dengan jin, di mana dalam buku tersebut ialspdengan banyaknya
gambaran-gambaran seputar karakter-karaktéf jin.

Orientasi pemikiran yang menafikkan keberadaawlijimlam raya ini
dengan berbasiskan beberapa logika dasar. Yangnpeerapabila jin benar
ada, maka hanya ada dua kemungkinan perwujudayaiya,berwujud fisik
kasar atau berwujud bentuk yang halus atau lendikat.berupa wujud yang
pertama, mata telanjang tentu bisa melihatnyabdarberupa bentuk yang
ke dua, tentu akan hancur lebur ketika diterjargraatau benda keras serta
nustahil memiliki kemampuan yang luar biasa. Ketlahtersebut adalah
keadaan yang tidak ada dalam realitas yang berstighilangkan dua
peluang wujud jin dan berarti menafikkan wujudifinsendiri.

Yang kedua, apabila eksistensi jin juga hadir begmagan dengan
alam manusia ini, maka dalam hitungan waktu yamgalaakan tercipta
relasi lintas alam yang adakalanya berupa perstdral@au permusuhan.
Apabila relasi yang pertama pasti akan terlihafl Hamkret yang positif
dari hubungan itu, dan bila relasi yang kedua pdsin bisa diketahui efek
negatif dari hubungan tersebut. Namun, faktanyai&duhl tersebut tak ada
dalam realitas.

Yang ketiga, metode untuk mencapai pengetahuamadaph segala
sesuatu adakalanya melalui indera, nalar atau debgyata. Dengan indera,
jelas tidak ada aksi jin yang terespon, tidak adpd yang bisa dilihat dan
tidak ada suara yang bisa didengar, yang berajtidyin adalah mustahil.
Pengakuan melihat jin hanya mungkin dilontarkarh aliea pihak, yang
pertama adalah orang gila, akibat dari halusinasigydialaminya dia
mengatakan melihat dan mendengar suara jin. Kextaag-orang khurafat

yang suka mengada-atfa.

#gnaz Goldziher, Madzhab Tafsir: Dari Klasik Hingga Modernterj. M. Alaika
Salamullah,dkk.,(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006) br7.

3 |gbal (ed.)Dimensi Doktrinal: Studi Metodologis Dinamika Feremal, (Kediri: Purna
Siswa Aliyah Madrasah Hidayatul Mubtadien, 200T).h76.
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Telah disebutkan di atas beberapa argumen-argumerkelompok
yang menafikkan adanya jin di dunia ini. Namun, uargn-argumen
tersebut hanya berdasarkan rasio semata. Padalah dl-Quran banyak
ayat yang bercerita tentang jin, bahkan ada sareg pernama al-Jinn. Oleh
karena itu, tampaknya perlu juga dipaparkan arguyeerg berdasarkan
pembacaan terhadap ayat-ayat Qur'an. Untuk halkité bisa melihat
pendekatan seorang sarjana Islam kontemporer, Ndamid Abu Zaid.
Tokoh yang disebutkan ini mempunyai pandanganneisenengenai ayat-
ayat Quran yang berbicara tentang jin. Nashr Hamidak
menginterpretasikan konsep jin secara metaforisaimi@n dia cenderung
untuk menguak “yang tak terkatakan” dalam teks-tek€uran yang
berbicara tantang jin dengan mengikuti “arah téks”.

“Yang tak terkatakan” atau yang implisit merupalea yang ada di
balik baris-baris kata tidak selalu dijumpai diiggtbagian teks. Sebelum
memulai pembacaannya terhadap al-Qur'an, Abu Zadjetaskan bahwa
bangsa Arab sebelum Islam telah mengenal jin. Bandgsab
menggambarkan jin terbagi-bagi dalam kabilah-kabileang hidup di
lembah tertentu di padang sahara yang mereka ssdhdgai lembah
‘Abgar. Nama ini sedemikian popular sehingga menjadhsil: “Mereka
bagaikan jin (lembah) ‘Abgar”’. Bangsa Arab juga aetahui bahwa jin
berbicara kepada penyair dan membisikkan puisi de&pg, dan
mengetahui bahwa ramalan-ramalan dukun itu bersundaei jin>°
Menurut Abu Zaid, al-Qur'an dalam merumuskan raealibudaya, tidak
terlepas dari konsep-komsep semacam ini. Dia menpdmbacaannya
dengan melihat ke surat al-Jinn yang secara khibsueerita tentang
perubahan watak jin, keimanan mereka terhadap Idmal-Qur'an setelah

mendengarkannya. Surat ini, dari sisi lain, meneyasapa yang telah

3%Moch. Nur IchwanMeretas Kesarjanaan Kritis al-Qur'an: Teori Hermariika Nashr
Abu Zayd(Jakarta: Teraju, 2003), him. 120.

*Nasr Hamid Abu ZaidTekstualitas al-Quran: Kritik Terhadap Ulumul Quam, trj.
Khoiron Nahdliyin, (Yogyakarta: LKiS, 2003), him33
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mengakar dalam nalar Arab, yaitu hubungan jin dengmgit serta

kemungkinan manusia berhubungan dengannya.
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Artinya: dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada Kam
selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui batas
terhadap Allah, dan Sesungguhnya Kami mengira, bahw
manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan

Perkataan yang Dusta terhadap Allah. dan bahwasaagea

beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta

perlindungan kepada beberapa laki-laki di antana, jMaka
jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalalum

Sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana

persangkaan kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwahA
sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang (rpmud,

dan Sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahui

(rahasia) langit, Maka Kami mendapatinya penuh deng

penjagaan yang kuat dan panah-panah api, dan
Sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa

tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan ifaer
beritanya). tetapi sekarang. Barangsiapa yang (moéag
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan mepaim
panah api yang mengintai (untuk membakarfy@).S. Jinn/
72: 4-9).

% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 842-843.
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Abu Zaid berpendapat bahwa saat merumuskan realitsss
merumuskannya dengan struktur tertentu yang mengait kembali
realitas dalam sebuah model baru. Abu Zaid memfpikamainterferensi
semantik dalam pemakaian kata ganti pada suranraltdrsebut. Surat ini
dimulai dengan pembicaraan yang diarahkan kepadal Ra
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Artinya: 1. Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan

kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpnlan
(akan Al Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhkgai
telah mendengarkan Al Quran yang menakjuBKens.
Jinn/ 72: 1).

Ayat berikutnya pada tingkatan lahiriahnya tampegesti fokalisasi
tentang apa yang dikatakan jin setelah mendengaakapuran. Akan
tetapi, acuan kata ganti orang pertamaut@kallin) dalam ayat pertama
yang disebutkan di atas, ayat ke empat, dengan-aggat yang
mendahuluinya sama-sama mengacu pada jin. Ini dardengan ayat-ayat
berikutnya, yaitu ayat 5, 6, dan 7. Kata gamtha> danz}ananna>tentu
bukan jin, kecuali apabila ada pertimbangan bahyea tersebut didasarkan
pada abstraksi, di mana pembicara mengabstraksikanya sebagai
individu lain yang ditunjuk dengan nama atau dengata ganti orang
ketiga. Akan tetapi, hipotesis ini kurang dapaewiha dengan adanaya
pemakaina kata ganti orang ketiga dalam kag@nnu yang menunjuk
kepada manusia, dan kata ganti orang kedua dal@éaz}enantumyang
menunjuk kepada jin pada ayat ke-7.

Dengan terdapatnya interferensi semantik dalam querapn kata
ganti di atas, menurut Abu Zaid, menunjukkan babuara jin tidak berdiri

sendiri dalam teks tersebut. Sebab, suara pemtaséirdalam teks tersebut

37 penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 842.
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saling menyela suara ini (jin) sehingga kehadirantgrikat. Selain itu,
dengan diawalinya surat tersebut dengan kata kefjiatah “Katakanlah”,
dan sasaran kata kerja tersebut adalah Muhammagadiiean suara jin di
tingkat berikutnya setelah suara pembicara pertaAimh”, di satu pihak,
dan berada di tingkat berikutnya setelah suararaaspembicaraan
(Muhammad) di pihak lain. Terakhir, suara jin beradalam tingkat
ketiga3®

Abu Zaid melanjutkan pembacaannya ke ayat-ayatkineya, di
mana muncul suara jin secara jelas, tetapi suaf@nhpyang sudah Islam,
kemudian suara ini melemah untuk melapangkan jadam suara pembicara

yang pertama:
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Artinya: Dan sesungguhnya di antara Kami ada orang-oranggyan
taat dan ada (pula) orang-orang yang menyimpangi dar
kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, Maka meitka
benar-benar telah memilih jalan yang lurus. Adamrang-
orang yang menyimpang dari kebenaran, Maka mereka
menjadi kayu api bagi neraka Jahanri®.S. Jinn/ 72: 14-
15).

Di sini, suara jin benar-benar berhenti sama sefatig kemudian

diganti oleh suara (pembicara) pertama hingga akimat.
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3 zayd, Tekstualitashim. 35.
% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 843-844.
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Artinya: Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan Ludus
atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan
memberi minum kepada mereka air yang segar (reakgy
banyak). Untuk Kami beri cobaan kepada mereka pgaan
dan Barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tiufmge,
niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam azab yang amat
berat’%(Q.S. Jinn/ 72: 16-17).

Menurut Abu Zaid, teks di atas meskipun mempresi@n realitas
yang terkait dengannya, membentuk kembali realtersebut melalui
mekanisme bahasanya yang unik. Jin yang terdafmhdeks tersebut telah
menjadi jin yang mukmin-muslim, yang menginsyafiilaé&unya terdahulu.
Mereka merendahkan manusia yang pernah memintaingharban
kepadanya. Dalam surat al-Nas, Abu Zaid melihatngalaperubahan
omongan jin menjadi bisikan/ godaan yang haruaubijalin dalam surat al-
Nas diterangkan sebagai bisikan (setan) yang ténseyn Karena
kronologi turunnya surat al-Nas mendahului suralimh maka kita dapat
membedakan dua potret jin: potret jin yang tersewibu dan suka
mengganggu, yang harus dijauhi, dan potret jin yairgp manusia, sama-
sama dibagi menjadi ada yang mukmin dan yang kabu Zayd
menegaskan bahwa tak diragukan lagi bahwa potney Y@&dua adalah
bentuk pengembangan al-Qur'an, yang disesuaikargaterfakta-fakta
budaya di satu pihak, dan bertujuan mengembangkkia-fakta tersebut
untuk kepentingan Islam di pihak Igth.

Dari pembacaan semua ayat-ayat tersebut Abu Zaidyatekan
bahwa al-Quran pada kenyataannya tidak mereflaeksikepercayaan
apapun terhadap jin. Al-Quran berangkat dari keggaan-kepercayaan
masyarakat, namun kemudian ia merekontruksikartasadecara berbeda,

agar secara gradual dapat meninggalkafdfyzengan kata lain, Abu Zaid

0 penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 844.
1 zayd, Tekstualitashim. 36.
2 |chwan,Meretashim. 121.
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menganggap jin tidak ada dalam realita. Inilah gpag disebut Nashr
Hamid Abu Zaid dengan “yang tak terkatakan”.
b) Golongan yang Mengakui Keberadaan Jin

Orang-orang yang mempercayai keberadaan jin diadumiterbagi
menjadi empat kelompok. Mereka terpecah lantaramekae berbeda
pendapat tentang definisi jin yang telah dipaparkgada subbab
sebelumnya.

1.Golongan yang Mengakui Jin Sebagai Jenis Baktau trus

Muhammad Abduh adalah orang yang pertama kali nrengakan
pendapat bahwa dari segi makna katanya, jin besdildin sebagai bakteri
atau virus. Pendapat Abduh ini diikuti oleh muridnRasyid Ridha. Rasyid
Ridha menyatakan bahwa para teolog berpendapat abgimv adalah
makhluk hidup dan tersembunyi. Bisa saja dikatakamva makhluk hidup
dan tersembunyi yang dikenal sekarang ini melaldroskop dan dinamai
mikroba adalah jift?

2.Golongan yang Mengakui Jin Sebagai Jenis Manusia

Salah satu ulama yang masuk ke dalam golongandaiala Ahmad
Khan. Menurut Ahmad Khan, katd-jinn disebutkan lima kali oeh Quran
dalam konteks bantahan terhadap keyakinan kaum rikusyab. Khan
menambahkan, ayat-ayat itu tidak bisa dijadikartilakan adanya makhluk
bernama jin yang diyakini oleh orang-orang. Kiata dalam Qur'an selain
kelima ayat itu menurutnya bermakna manusia liargyhidup di hutan-
hutan atau tempat-tempat terpencil di pegunungan.

Selain itu, Ahmad Khan berargumen bahwa semua bakersnasuk
bahasa Arab, berkembang. Sebagian dari pengesiagepian semantik
kata-katanya yang dikenal pada masa Jahiliyahisasitlak dikenal lagi.
Pendapatnya ini berdasarkan pada pakar bahasaatisn yang menyatakan

bahwa tidak semua ucapan orang-orang Arab sampadkekita"*

3 Rid}a, Tafsir, him. 96.
“4 Shihab,yang Tersembunyflm.45.
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Selain Ahmad Khan, juga ada ulama lain yang bermpegaitdbahwa jin
adalah jenis manusia tertentu. Dia adalah Maulanbavhmad Ali, seorang
ulama Ahmadiyah Lahore. Menurut Maulana Muhammail pdngertian
jin yang digunakan dalam al-Quran ada dua macamangY pertama,
pengertian jin sebagai makhluk halus yang tak ddpangkap oleh indera
biasa yang dikenal suka membangkitkan nafsu re(skthn). Yang kedua,
jin didefinisikan sebagai manusia golongan terténahkan menurut Ali,
kata syait}a>n atau syaya>t}i>n juga digunakan al-Quran dalam arti
manusia. Para pemimpin kejahatan berulang-ulangbdissebagai setan

oleh al-Qur’an seperti yang termaktub dalam Q.Raxjarah/ 2: 14
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Artinya: dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang
beriman, mereka mengatakan: "Kami telah berimarah d
bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka,
mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami sependirian
dengan kamu, Kami hanyalah berolok-ol8k."

Menurut Ali, digunakannya kata jin dalam arti maausudah lazim
dalam kepustakaan Arab pra Islam. Syair ciptaanaMVibis Jabir yang
berbunyi fama nafarat jinniy yang bermakna “jinku tak lari’, yang
dimaksudnya adalah kawanku yang seperti jin tak Tabrezi juga berkata
bahwa orang yang tajam dan pandai dalam segalalélalbangsa Arab
diibaratkan jin atau setan. Kata jin dalam syaa fglam juga digunakan
dalam arti orang besar atau orang yang gagah bétara ahli bahasa Arab
menerangkan bahwa kata jin beramu’ad}d}}amu al-nasi artinya

sekumpulan orang banyak atau sejumlah besar mandsaurut logat

4 Maulana Muhammad Alilslamologi: Dinul Islam,terj. R. Kaelan dan H.M. Bachrun,
(Jakarta: Ichtiar Baru- Van Hoeve, 1977), him. 130-
“ penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 3.
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Arab, yang dimaksud sekumpulan orang banyak ialamiadnon Arab.
Semua orang asing non-Arab mereka sebut jin karers@mbunyi dari
penglihatan mereka. Pengertian inilah yang mendutdigunakan al-

Qur'an sehubungan demgam peristiwa nabi Sulaiman.
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Artinya: Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan

perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan
tembaga baginya. dan sebahagian dari jin ada yaskeha

di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin
Tuhannya. dan siapa yang menyimpang di antara naerek

dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azabakar
yang apinya menyala-nyala. Para jin itu membuatulnt

Sulaiman apa yang dikehendakiNya dari gedung-gedung

yang Tinggi dan patung-patung dan piring-piring gan
(besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap dtardi

atas tungku). Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk

bersyukur (kepada Allah). dan sedikit sekali daaintba-
hambaKu yang berterima kaétQ.S. Saba’/ 34: 12-13).

“’Penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 608.
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Ali berpendapat bahwa gambaran jin yang terterandahyat ini
sebagai pembuat benteng menunjukkan dengan jefagabaereka adalah

manusid? Kemudian Ali menuju ke ayat
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Artinya: dan (Kami tundukkan pula kepadanya) syaitan-syaitan
semuanya ahli bangunan dan penyefé@S. Shaad/ 38:
37).
Dari ayat itu Ali menyatakan bahwa yang diselsyfiya>t}i>n yang
membangun gedung dan menyelam di laut bukanlah loakialus yang
tak kelihatan. Sebenarnya mereka adalah bangsg saimg ditaklukkan
oleh nabi Sulaiman dan mereka harus menjalani kalfaa.

Lebih jauh lagi, Ali menuju ke Q.S. al-An’am/ 6:@.3
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Artinya: Hai golongan jin dan manusia, Apakah belum datang
kepadamu Rasul-rasul dari golongan kamu sendirigya
menyampaikan kepadamu ayat-ayatku dan memberi
peringatan kepadamu terhadap pertemuanmu dengan har
ini? mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas dd@ami
sendiri", kehidupan dunia telah menipu mereka, dan
mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, mhw
mereka adalah orang-orang yang kafir.

Di sini jin dan manusia dipanggmha’syar. Ma’syarartinya golongan atau

masyarakat(jamaah) yang urusannya sama. Dengan l&ata jin dan

“8 Ali, Islamologj him. 133.
“9 Penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 652.
*° penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 194.
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manusia yang diuraikan dalam ayat itu bukanlah dwkhluk yang

berlainan. Selain itu, dalam ayat itu terdapat gmgan yang diajukan
kepada jin dan manusia :"Apakah belum datang kepadasul-rasul dari

golongan kamu sendiri?” Dari pertanyaan itu Aliddgumen bahwa semua
utusan yang disebutkan dalam al-Quran dan hadslahdgolongan

manusia, dan dalam Qur’an tidak ada satu ayat pog ynenerangkan rasul
dari golongan jin. Maka dari situ Ali berkesimpuldahwa jin yang

dimaksud dalam ayat tersebut adalah bangsa asingAma atau para
pemimpin kejahatan yang menyesatkan orang lain.

Ali melanjutkan penjelasannya ke Q.S. al-Isra’/ 88
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Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jirkbepul
untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscayaekeer
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan Dia,
Sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi
sebagian yang laif®

di mana dalam ayat itu jin dan manusia ditantartgkumendatangkan yang
serupa dengan Quran. Kemudian Ali menunjukkan &jatyang memuat
tantangan serupa dengan itu, di mana kata jin tigdengan kata
syuhada>'akunfpara pemimpin kamu)
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Artinya: 23. dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentan@@Aian
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad),

buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran dan

*'Penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 3.
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ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang yang benai(Q.S. al-Bagarah/ 2: 23).

Ali juga merujuk ke Q.S. al-Ahgaf/ 46: 29
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Artinya: 29. dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan

kepadamu yang mendengarkan Al Quran, Maka tatkala
mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka harka
"Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". ketika
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada ksumn
(untuk) memberi peringatati.

Dalam ayat tersebut, menurutnya, kata jin digunalaam arti orang
asing. Di situ diuraikan bahwa segolongan jin telatang kepada Nabi dan
mendengarkan Qur'an, lalu mereka beriman kepadaMenurut Ali,
semua perintah yang termuat dalam Qur’an itu digekkan bagi manusia,
dan tak sekali-kali diperuntukkan bagi jin. Ali pugnenunjukkan bahwa
segolongan jin yang disebutkan dalam Q.S. al-Ahgdi/ 29 adalah
segolongan kaum Yahudi dari Nisibus, yang menuautiiyal ini
sebagaimana telah diterangkan dalam hadis. Dia juggjielaskan bahwa
dalam Qur’an juga disebutkan kalau mereka jugarmrikepada Musa
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Artinya: 30. mereka berkata: "Hai kaum Kami, SesungguhnymiKa
telah mendengarkan kitab (Al Quran) yang telahmitikan
sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab yang

>? Penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 5.
>* Penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 729.
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sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran dan kepad
jalan yang lurus%(Q.S. al-Ahqaf/ 46: 30)

Ali menafsirkan kata jin dalam Q.S. Jinn/ 72: 1
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Artinya: 1. Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan
kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan
jin (akan Al Quran), lalu mereka berkata: Sesungguh
Kami telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan

sebagai kaum Nasrani. Menurutnya, ini dijelaskalardaayat berikutnya

yang menyatakan bahwa mereka menganut Allah menapangk,
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Artinya: dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Karai, D
tidak beristeri dan tidak (pula) beranak. Dan batsaaya:
orang yang kurang akal daripada Kami selalu mengata
(perkataan) yang melampaui batas terhadap Af®.S.
Jinn/ 72: 3-4).

Kemudian, dalam ayat selanjutnya
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Artinya: 6. dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki miaea
manusia meminta perlindungan kepada beberapa &i-|
di antara jin, Maka jin-jin itu menambah bagi meaettosa
dan kesalahat{(Q.S. Jinn/ 72: 6)

>* Penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 729.
> Penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 842.
*® Penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 842.
>’ Penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 842..
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dalam ayat itu jin disebuija>l (jamaknya kataajul yang artinya orang
laki-laki). Ali berpendapat bahwa katéja>l hanya diterapkan kepada
manusia laki-laki saja. Ali menyebutkan bahwa dataenafsirkan Q.S. al-
Ahqgaf/ 46: 29, Ibn Katsir mengutip beberapa hadehdmam Ahmad
dalam musnadnya. Riwayat itu menyebutkan ketikai Nalang dari Thaif
pada tahun Bi'tsah, kesepuluh, di Nakhlah beliaujubgpa dengan
segolongan jin. Diriwayatkan bahwa jin itu datingridNiniveh. Namun,
kemudian Ali menyebutkan sebuah riwayat lain yangnamutnya dapat
dipastikan kebenarannya. Hadis itu bercerita ketlkhi pulang dari Thaif,
beliau beristirahat di sebuah kebun, dan di satialbéerjumpa dengan
seorang Kristen penduduk kota Niniveh. Orang ituindesmgarkan pesan
Nabi dan beriman kepada beliau. Ali berspekulasiglp jadi orang itu
mempunyai banyak teman dan bercerita kepada mésekang Nabi yang
kemudian mereka menghadap beliau.

Ali juga menyebutkan riwayat yang lain di mana thkan bahwa
golongan jin menanti Nabi ketika beliau di Mekahndsuatu malam
diriwayatkan kalau beliau pergi keluar untuk berkumdengan mereka
semalam suntuk di tempat yang sunyi. Juga dirikayatbahwa bekas-
bekas mereka dan bekas-bekas api yang dinyalakaasa® masih nampak
pada pagi harinya. Selain itu, Ali menunjukkan Bddin yang diriwayatkan
Ibn Mas’ud. Hadis itu menjelaskan ketika waktu saladah tiba dan Nabi
menjalankan salat berjamaah dengan Ibn Mas’'udndita dua jin yang
ikut salat berjamaah. Ali berpendapat kalau kemiumagk besar jin yang
dimaksud dalam hadis itu adalah kaum Yahudi dasiiys yang jumlahnya
tujuh orang.

Dari semua itu, Ali berpendapat bahwa jin adalahnus& dan
sebetulnya Qur'an dan hadis tidak pernah menerangkaeperti gambaran

umum yang berkembang dalam masyarakat, di mandigimggap mampu
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menguasai kekuatan alam, mencampuri urusan mamousigjamar sebagai
apa saja, dan masuk dalam tubuh mariisia.
3.Golongan yang Mengakui Jin Sebagai Potensi Negatif

Aliran ini menganggap bahwa jin atau setan adalstknsi negative
yang mengarahkan manusia ke keburukan, sedangkdeikataadalah
sebaliknya. Dengan begitu, kelompok ini menyamakaara jin dan setan.
Selain itu, menurut mereka jin atau setan tidak midmvujud tersendiri
karena jin atau setan merupakan potensi negatif)j yaha dalam diri
manusia’

Memang tak dapat dipungkiri bahwa dalam diri mamusirdapat
potensi negatif dan positif. Nabi pun juga menapménsi yang mendorong
manusia melakukan hal-hal yang positif dengammah Malakiyahdan
yang negatif dinamakahammah Syait}a>niyahIni dapat dilihat dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi melalui Ibrabud,
el UL b Ly (s CodSGy 20l Slagls Ollaged 2l LG al ellolly s b 2l Ollagall O
o AE\\LJ ijz:lé nga-iw ) Y KOt &) o af (,.lx:b SUs Aoy ped cé;-b Bihaiy Jreav

"slamilly (Sl R W Shn Ol 13 ¢ Ol

Artinya: Sesungguhnya setan memiliki lammah (kehadiranptip

Bani Adam, dan malaikat juga memiliki lammah. Adapu
lammah setan, ia adalah janji-janji buruk serta
pengingkaran terhadap kebenaran. Adapun lammah
malaikat adalah janji-janji baik dan membenarkannga
benar. Maka, siapa yang mendapatkannya, ketahuilah
bahwa iu dari Allah. Dan siapa mendapatkan yang lai
maka berlindunglah kepada Allah dari setan. Kemndia
Nabi membaca firman Allah: setan menjanjikan kamu

dengan kemiskinan dan memerintahkan kamu melakukan
kejahatan(HR. at-Tirmidzif°

Selain itu, Nabi juga pernah bersabda:

) (5 Gl (e (s (el ()

%8 Ali, Islamologi,him. 133.

%9 Shihab,yang Tersembunyflm. 70.

®Abi ‘Isa Muh}ammad bin ‘Isa bin Saural$unan at-Tirmiz\i(Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah, tth.), jil. 5, him. 188.
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Artinya: Sesungguhnya setan mengalir pada diri manusia Seper
mengalirnya darah dalam tubuh manugiR. Bukhari)®*
Namun, apakah dengan begitu jin adalah sesuatu lyaragla dalam
diri manusia? Mungkin saja seperti itu jika tekisst&keagamaan dipahami
secara metafora. Tapi, pemahaman seperti itu slilitkukan ketika
berhadapan dengan teks-teks suci yang lain yangicbea tentang
penciptaan dan kemampuan-kemampuan jin yang mermggkan jin

sebagai makhluk yang berdiri sendiri di luar tubudmusia.

4.Golongan yang Mengakui Jin Sebagai Makhluk Immatang Mukallaf

Mayoritas ulama meyakini bahwa jin adalah makhiwkniateri yang
juga dibebani tugas (mukallaf) oleh Allah. Ibn Taiah berpendapat bahwa
tak ada seorang muslim pun yang mengingkari adginyabegitu pula
mayoritas orang kafir. Menurut beliau, itu dikarkaa keberadaan jin
disampaikan dalam kabar yang mutawattir. Hanyargao besar filosof
yang tak mengakui eksistensi fh.Rasyid Rid}a yang sebelumnya
menganggap jin sebagai bakteri pun punya pendapatdntang jin. Dia
mengakui jin sebagai makhluk yang diciptakan Altri api dan terkena
bebar®® Ini menunjukkan bahwa Rid}a mempunyai dua macamdppat
tentang jin. Pertama, dia menganggap jin sebadaebaini sesuai dengan
makna harfiah dari katinn. Dan yang kedua, dia menganggap jin sebagai
makhluk mukallaf.

b. Unsur Penciptaan Jin

Jin merupakan salah satu makhluk yang diciptakdahAlintuk beribadah

kepada-Nya. Ini tertulis dalam Q.S. al-Dzariyat/ 58

Ol 4 Voo S S SOmERE PYIY u
ARNGS P HO0COEELD SO W -+ RO “air ¢ % 5 60

®1Abi ‘Abdillah Muh}ammad bin Isma'il ibn Ibrahim biral-Mugirah bin Barzabah al-

Bukhari al-Ja’fiy,S{ah}ih} Bukhari,(Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1992), jil. 7, inl. 557.

®2Jalal ad-Din as-SuyutliLaqt} al-Marja>n fi> Ah}ka>m al-Ja>n, (Beirut: Dar al-Fikr,

1986), him. 25.

418.

% Muhammad Rasyid Rid}aTafsir al-Manar(Beirut: Dar al-Ma’rifat, tth.), jil. 9, him.
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Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka mengabdi kepada-Kl.

Sedangkan mengenai asal kejadian makhluk yang fmarngn ini terdapat

beberapa informasi dalam Qur'an yang menerangkbimih®alam Q.S. al-A’raf/

712

AO>x<0ms -+l HNEADOCEL o 08 oL
Fo 620 o B HE2d2x0000] JORO
TN FREe=SORERE €OrGoXY <0J0RR
Hxvo e ITNE €O OREREOT who ¥k

G ID
Artinya: 12. Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimuulribersujud
(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?" Menjawhb 'IBaya
lebih baik daripadanya: Enﬁgkau ciptakan saya dgoi sedang Dia
Engkau ciptakan dari tanah®

Dalam ayat tersebut memang tidak menyebut jin ita[g. Namun, dalam

ayat lain dijelaskan bahwa iblis adalah golonganmjda

api).

NOEZ & # ORERNOHY @ o ®CGolDL SORNOGT
L AN OS] BXOCOETVEO®Ra K
“CONEHIN<HEHROD PeRD B-HOCORXROw
¢ HRO0OXIHeo GAT[F XM Wwe - BN E €8 AXI@D
HAONY.ONA=O 0 DE2NT-Nm | 28] (FIK AN
O JOX Seoim 0GR X Teaticim [ AN

7S 0N WO HOEQOI= *¥OF20>0 6]
LOCOOR A27E1e P22 @0 ORNEOCO TN E
CoHO®E SxvVNORNHEHOADHN W  ““YARE
ENEP

Artinya: 50. dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada ganalaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam, Maka sujudlah merekaate

iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendhakai
perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia waanan-
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, ased
mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu gaba

pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim.

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa jin di¢iptaAllah dari_ (na>r/

Kata_b (na>r) bisa berarti api di dunia atau neraka di akhtsegantung

% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 756.
% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 204.
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pada konteks ay&t.Dalam konteks ayat di atas: (na>r) bermakna api. Di situ

juga kita melihat bahwa iblis enggan sujud kepadam karena dia merasa lebih

baik dari Adam, iblis diciptakan dari api sedangietam diciptakan dari tanah.

Namun, dugaan bahwa iblis lebih mulia dari Adamlau&eliru. Ada beberapa

argumen yang bisa membuktikan kesalahan daritdasebut.

1.

Api sifathya membakar dan memusnahkan, berbedaadetagah yang

sifatnya mengembangkan dan member rezeki.

. Api sifatnya berkobar, tidak mantap, mudah diombamdpingkan oleh

angin, berbeda dengan tanah yang sifatnya mantgk berubah lagi

tenang.

. Tanah dibutuhkan oleh manusia dan binatang, sedangipi tidak

dibutuhkan oleh binatang, bahkan manusia dapapltidiian lama tanpa

api.

. Api walaupun ada manfaatnya tapi bahayanya tidail.kBahayanya

hanya dapat diatasi dengan mengurangi atau memadayk Berbeda
dengan tanah, kegunaan ada pada dirinya tanpa atsyd Bahkan

semakin digali semakin nampak manfaat dan gunanya.

. Api dapat padam oleh tanah, sedang tanah tak msaaoleh api. Api

berfungsi sebagai pembantu. Bila dibutuhkan ia reigd/dinyalakan,

sedang kalau tidak ia diusir/dipadamkan.

. Di dalam dan pada tanah terdapat sekian banyaldmy bermanfaat,

seperti barang tambang, sungai, mata air, pemaadamngdah dan

sebagainya. Sedangkan api tidak demikian.

. Allah banyak menyebut tanah dalam kitab suci-Ny#&amdakonteks

positif, sedang api tidak banyak disebut, dan kalaudisebut tidak
dalam konteks positff’

Selain diterangkan dalam surat al-A’raf/ 7: 12pmfasi tentang penciptaan
jin juga disebutkan dalam surat al-Hijr/ 15: 27

5%Muhammad ShahrurDialektika Kosmos dan Manusia, Dasar-Dasar Epistiogo
Qur’ani, terj. M. Firdaus, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2004), 71.

7M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian ai:gh,(Jakarta:
Lentera Hati, 2003), jil. Saim. 30.
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Artinya: 27. dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adaan) @pi yang
sangat pana&®

o.ll (alja>n) menurut Quraish Shihab adalah bentuk kata yang

mengandung makna plural yang menunjuk sesuatutgasgmbunyi. Menurut al-

Biga'i, kata ini dari pengertian kebahasaan dapanaakup malaikaf Al-
Maraghi menafsirkano\al (al-ja>n) dengan jenis jin, sebagaimana yang
dimaksud manusia adalah jenisnya. Jika yang dinthksanusia adalah Adam,
makaal-Jannadalah bapak jif’

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jin diciptakan dares) U (na>r as-
samu>m Mengenai penafsiraps«!l )&, (na>r as-samu>m Quraish Shihab

menafsirkannya dengan angin yang sangat panasnyasgk menembus tubth.
Sedangkan Ibnu Katsir mengutip pendapat Ibn Ablbkasnah, Mujahid dan Al-
Hasan. Mereka menyatakan bahwa yang dimakasd as-samu>nadalah ujung

lidah api dan dalam riwayat lain disebutkan bahwaadalah api yang murni dan
yang paling baik? Al-Maraghi menafsirkaa el U (na>r as-samu>mdengan
api yang sangat panas yang mematikan, dan masiéati-celaH?® Dalam tafsir
Jalalain disebutkan bahwasesdl U (na>r as-samu>m adalah api yang tak
berasap yang masuk di celah-cefail-Qurthubi dalam tafsirnya menyebutkan
bahwa dalam suatu riwayat Allah menciptakan duég jepi yang satu sama lain
bercampur dan saling menelan. Itulah yang disebut!! Jb (na>r as-samu>m.

Selain itu, Al-Qurthubi juga menulis riwayat dabinl Mas’ud mengatakan bahwa

®8penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 356.

59 M. Quraish Shihablafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian at*&h,(Jakarta:
Lentera Hati, 2003), jil. Mim. 119.

0 Ahymad Mustlafa al-Mara>gi>Tafsir al-Mara>gi>, (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), jil. 5,
him.20.

L Shihab,Tafsir, him. 119.

2 Abi Fada’ al-H{afiz} ibn Kas\ir al-DamsyiqiTafsir al-Qur'an al-‘Az}im,(Beirut: Dar al-
Fikr, 1992), jil. 2, him. 669.

3 Al-Mara>gi>, Tafsir, him. 20.

" Jalal ad-Din al-Mah}}alli> dan Jalal ad-Din as-$unt}i>, Tafsir al-lmamain al-
Jala>lain, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1995), him. 331.
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asaudl JU (na>r as-samu>m yang merupakan bahan penciptaan jin satu bagian
dari tujuh puluh bagian api Jahanam. lbn Abbas dretapat bahwa sewdl U
(na>r as-samu>m adalah api yang sangat panas dan sangat memafikan
tempat lain, ia juga mengatakan bahwa!l )& (na>r as-samu>m adalah api
tanpa asap dan halilintar terbuat darifiya.

Selain itu, di tempat lain juga disebutkan tentasgl jin, yaitu Q.S. ar-
Rahman/ 55: 15
DO 0 08 TINE O8) Lo R M ea - ¢-AdRE ST

NS B %L T HE

Artinya: 15. dan Dia menciptakan jin dari nyala api.

Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah menafsirkata z _J (ma>rij)
dengan sesuatu yang murni tidak bercampur seswdainisya-seperti asap-
sekaligus ia sangat bergejolfdmam Nawawi menyatakan bahwal (ma>rij)
adalah jilatan apial-lahab) yang bercampur dengan hitamnya ZpAl-Maraghi
menjelaskan dalam tafsirnya_ole (ma>rij) adalah kobaran mulus yang tak
bercampur dengan aséb.

Selain terdapat dalam Qur’an, informasi tentangpth&annya jin dari api
juga datang dari hadis. Hadits ini adalah haditadapiang diriwayatkan oleh
Muslim dari Siti ‘Aisyah ra dari Rasulullah:

05 o SO bt g ade 1 o B s JB B asle e B dem ol dey w3l
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Artinya : Telah diceritakan pada kita Rafi’ dan ‘Abd bin Khaich berkata
dari ‘Aisyah ra berkata, Rasulullah SAW bersabdaalaikat
diciptakan dari cahaya, diciptakannya jin dari p&an api, dan

Abi Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}ari al-Qthubi, Tafsir al-Qurtiubi
(Beirut: Dar al-Kitab al-llmiyah, 1995), jilid 5,ifm. 17.

® penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 774.

M. Quraish Shihablafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian at*&h,(Jakarta:
Lentera Hati, 2003), jil. 13im. 505.

8 An-Nawawi, Syarah S{ah}ih} Muslim(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), jil. 9, him. 96.

9 Ahymad Must}afa al-Mara>gi>Tafsir al-Mara>gi>, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), jilid 9,
him. 10.
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di ciptakannya Adam sebagaimana yang telah di ialas
kepadamif?

Dengan demikian sudah jelas bahwa jin adalah makydung diciptakan
Allah dari api. Bukanlah tidak mungkin untuk menal@an suatu makhluk dari

api, seperti halnya manusia yang diciptakan dagha

c. Kemampuan-Kemampuan Jin
1. Mencuri Informasi dari Langit
Orang-orang yang mengakui adanya jin menganggapsgimagai
makhluk yang mempunyai kemampuan yang luar bissahSatunya adalah
kemampuan untuk mencuri informasi dari langit. Kerpaan ini disebutkan
dalam Qur'an,

0% 0RO ¥ 0L e0
AN OO ORII @0 €775 BNO0O0Wwe 3
OO OXIA s TROBRAIO 6 HORNHREY
c&rOdCA@ o %300 &P as@K&>*e0
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mencoba mengetahui
(rahasia) langit, Maka Kami mendapatinya penuh deng
penjagaan yang kuat dan panah-panah api, Dan
sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa
tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan iteer
beritanya). tetapi sekarang. Barangsiapa yang (noéag
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan mepg@im
panah api yang mengintai (untuk membakarriy@).sS.
Jin/ 72: 8-9).

Al-Maraghi menafsirkanslewdl Liusl (lamasna> as-samajadengan

mereka mencari kabar seperti tentang kejadian-kejdtl Quraish Shihab

menafsirkannya dengan mencoba menuju ke sanatflamjuk mengetahui

% Abi al-H}usain Muslim bin al-H{ajaj al-Qusyairi aNaisaburi,al-Ja>mi’ as}-S{ah}ih},
(Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1992), jil. 4, iml. 2294.

81 penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 843.

82 Ahymad Must}afa al-Mara>gi>Tafsir al-Mara>gi>, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), jil. 10,
him. 97.
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percakapan para malaistSelain tertulis dalam mushaf Quran, informasi
tentang kemampuan jin untuk mencuri berita di lajgga terekam dalam
hadis. Imam Bukhari dalamditab Shahihaya meriwayatkan hadis dari Abu

Hurairah bahwa Nabi bersabda:
U3 vadiy Olsio e Bl IS 4sd Bladas Lpmim b 2SO o slocdl 3 N1 D) 28 13)
oo g8 Lgmannd S ) g2 5 1 B G 16 €4S, JUB 3L 15 s5l5 g g3 130
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Artinya: Apabila Allah telah menetapkan suatu ketetapan,apar
malaikat menundukkan sayap mereka petanda tundd& pa
ketetapan-Nya, bagai rantai yang menyentuh batugyan
halus serta takut kepada-Nya, apabila ketakutan eker
telah reda, (sebagian) mereka bertanya kepada sabag
yang lain: “Apa yang disampaikan Tuhan yang haga Di
mahatinggi lagi mahabesar” (sambil menyampaikan apa
yang ditetapkan Allah). Ketika itu, para jin yangemeuri-
curi pendengaran dalam keadaan seperti ini (perbadlis
ini menunjukkan tangan kanannya dengan merenggangka
jari-jarinya satu di atas yang lain) terkena semanrapi
sehingga membakarnya, dan boleh jadi juga dia lujari
semburannya sehingga ia menyampaikannya kepada jin
yang ada di bawahnya dan akhirnya sampai di burm da
diterima oleh para tukang sihir atau tenung lalu ia
berbohong seratus kebohongan dan ia dipercaya. @ran
orang yang mendengar dan mempercayainya berkata:
“Bukankah pada hari ini dan itu ia menyampaikan &da
kita ini dan itu, dan ternyata benar?” Yakni benar
menyangkut apa yang didengar dari larfjit.

Dapat dilihat dari ayat tersebut bahwa jin dulumgampu untuk

leluasa mendengar apa saja yang kemudian merekginf@masikannya

83 M. Quraish Shihablafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian at*&h,(Jakarta:
Lentera Hati, 2003), jil. 14lm. 119.
8 Al-Bukhari, S{ah}ih}, him. 775.
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kepada peramal-peramal. Tetapi, terjadi perbedaamdgpat apakah jin
sekarang masih mempunyai kemampuan tersebut. ldadismam Bukhari
tersebut mendukung pendapat yang menyatakan jinihmaseiliki
kemampuan tersebut tapi kemampuan tersebut sudajatsterbatas. lbn
Khaldun menyatakan bahwa jin hanya terhalangi megaleberita tentang
diutusnya nabi Muhammad, selain itu mereka tidakatieangi. Sementara itu,
ulama lain berpendapat bahwa setelah diutusnya Muotaal, kemampuan itu
tidak dimiliki jin lagi karena langit telah dijada.Dengan kemampuannya
yang mampu mencuri informasi dari langit itu, bjadi jin telah berhasil
menemukan radio dan televisi lebih dulu dari mamfifsi

Dari semua hal tersebut, banyak ulama yang meydlahwa jin
mampu menembus langit untuk mencuri informasi. Nansgorang ulama
Ahmadiyah Lahore, Maulana Muhammad Ali, punya peataersendiri
tentang kemampuan jin mencuri informasi dari langlenurutnya,
kepercayaan tentang setan yang diam-diam mendengaxihyu Tuhan
yang disampaikan kepada malaikat atau memasuksieafiahan merupakan
kepercayaan takhayul bangsa Arab yang mereka aafikaum Yahudi atau
dari kaum Persi, dan ini tegas ditolak oleh Quramtuk memperkuat
pendapatnya, Ali merujuk pada ayat
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8 Shihab,yang,hlm. 97.
8 Umar Sulaiman al-AsygqaAlam Makhluk Supernaturaterj. S. Ziyad Abbas, (Jakarta:
C.V. Firdaus, 1992), him. 22
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Artinya: Dan sesungguhnya Al Quran ini benar- benar dltuamk

oleh Tuhan semesta alam, Dia dibawa turun oleh An-R

Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) aganku

menjadi salah seorang di antara orang-orang yang

memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang j&as
sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebutarda
Kitab-Kitab orang yang dahulu. Dan apakah tidak gpk
menjadi bukti bagi mereka, bahwa Para ulama Barails

mengetahuinya? Dan kalau Al Quran itu Kami turunkan

kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, [alu

membacakannya kepada mereka (orang-orang Kkafir);
niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya.
Demikianlah Kami masukkan Al Quran ke dalam hati
orang- orang yang durhaka. Mereka tidak beriman

kepadanya, hingga mereka melihat 'azab yang pdditka

datanglah 'azab kepada mereka dengan mendadakngeda

mereka tidak menyadarinya, lalu mereka berkata:digh
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Kami dapat diberi tangguh?" Maka Apakah mereka
meminta supaya disegerakan azab kami? Maka bagaman
pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmat
hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka
azab yang telah diancamkan kepada mereka, niscdgh t
berguna bagi mereka apa yang mereka selalu
menikmatinya. Dan Kami tidak membinasakan sesuatu
negeripun, melainkan sesudah ada baginya oranggran
yang memberi peringatan; untuk menjadi peringatdan
Kami sekali-kali tidak Berlaku zalim. Dan Al Quratu
bukanlah dibawa turun oleh syaitan- syaitan. Dataklah
patut mereka membawa turun Al Quran itu, dan mgreka
tidak akan Kuasa. Sesungguhnya mereka benar-benar
dijauhkan daripada mendengar Al Quran #(Q.S. al-
Syu’ara/ 26: 192-212).

Dari ayat-ayat tersebut dia menjelaskan bahwans@tak mungkin
memasuki rahasia Tuhan ataupun memasang telingk uméndengarkan
wahyu. Mereka juga tidak naik ke langit seperti @lhg umum orang-orang
dan tidak pula mereka turun ke bumi dengan membakasia Tuhan. Ini
dikarenakan mereka tidak memiliki kekuatan untulk k@ langit dan turun
ke bumi dengan membawa wahyu. Mereka disingkirkamhjauh dari
perbuatab tersebut. Maka, menurutnya, cerita tgntaetan yang
mendengarkan rahasia Tuhan adalah dongeng belaka.

Lebih jauh lagi, Ali juga merujuk ke ayat lain, yai
¢ORDYOEIC0OO Yk HER J2€00= RO
LEVHRDNOGFTSORE 0 Eoi@OcH«e B QO0OY-
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Artinya: 38. ataukah mereka mempunyai tangga (ke langitukunt
mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang gaibykil
hendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka
mendatangkan suatu keterangan yang r&@as. al-Thur/

52: 38).

Menurutnya, ayat ini jelas sekali menolak pengakuakhayul yang

dilakukan oleh setan bahwa mereka dapat naik lgitldan mendengarkan

87 penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 527-528.
#penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 761.



59

rahasia Tuhan. Ali menegaskan bahwa Quran menkaangahwa rahasia
Tuhan dipercayakan dengan aman kepada para rasultall ada makhluk
lain yang menjangkau rahasia Tuhan itu. Dalamrialli menunjuk ke Q.S.
Jin/ 72: 26-27
RONVLEOIRO X0 FHIOOE M @a d RENEHDOOR
&N F00emdl] AOQYONEVOXIN Ol <¢R
BO€®R0 [[YNE T RT =00 3 &I4L eRNO
DXV e GO E >@=DPECOOO O€Q#IxRIewo
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Artinya: (Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka
tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang
ghaib itu. kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nyaka
Sesungguhnya Dia Mengadakan penjaga-penjaga
(malaikat) di muka dan di belakangn$a.

Lebih lanjut, Ali menyatakan bahwa telah terjadis&d@hpahaman
dalam kaum muslimin tentang setan yang mampu meadiesn rahasia
Tuhan. Ini terjadi lantaran mereka salah pahamatenkatasyait}a>n dan
rajm. Kata syait}a>n menurutnya digunakan Qur'an juga dalam arti para
pemimpin musuh, seperti kaum munafik. Ini sepeatigy ditunjukkan dalam
Q.S. al-Bagarah/ 2: 14
OxCNAA Lo I B-U>0w OO
0897 BXMAMN w2 BXURCGOIL @7

FOREIRO B - FORERE S ORO ST
BFOMea L JERNQ GO, DTS OX A
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Artinya: 14. dan apabila mereka bertemu dengan orang yang
beriman, mereka berkata: "Kami telah beriman". daila
mereka sendirian dengan para setan mereka, mereka
berkata: "Sesungguhnya Kami beserta kamu, Kami
hanyalah berolok-olok saja™

Dia menyebutkan bahwa semua penafsir sependapatvabah

syaya>t}i>n di sini adalah para pemimpin kafir. Selain itu, ment Ali,

#penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 845.
% penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 3.
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perlawanan terhadap Nabi datang dari dua sumbiu, yara musuh dan para
ahli nujum kahin).** Itu dikarenakan ajaran Islam adalah lonceng kemati
bagi segala kepercayaan takhayul yang itu artirafaatan kahin ynag
menguasai bangsa Arab menjadi terancam. Ali mekgatdbahwa dalam
Qur’an para ahli nujum juga disebut dengan setaaneamereka memimpin
manusia ke jalan hidup yang buruk. Sedangkan fegtajuga disalahpahami
oleh umat muslim. Selain memiliki arti melemparwydatarajm juga berarti
z}ann (dugaan),tawahhum(takhayul), syatm (memaki-maki), dart}arada

(mengusir)Rajmdalam arti menduga terdapat dalam Q.S. al-Kahfi228

<O+¢OmddR 407w 0> 000
€Yo €ZoEX] @ SHEBRDINGE 10
<O®Owrps” &>MA7=0d->06360

PN @0 FEU &V EHX @D ALK &GO Oe B
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A2 &R0 S -ORed <ORQRI @A
REMENOL MORE 750 ==L AU &N EHoleB
JALENCORER D40 o008 LB &IF 00N DN
J2BE&HONE B O AOD e o[X+o E <uORHL -+ RO
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SRV g HE RV @, = N6 NHEISOMs
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Artinya: 22. nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah gnjya,
dan (yang lain) mengatakan: "(jumlah mereka) addiata
orang yang keenam adalah anjing nya", sebagai tmka
terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi)
mengatakan: "(umlah mereka) tujuh orang, yang ke
delapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku iteb
mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang yang
mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". karétu
janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jandamu
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) &epad
seorangpun di antara mereRa.

Rajmdalam arti memaki-maki disebutkan dalam Q.S. MaryBn 46

L Ali, Islamologi,hlm.135.
9“penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 404-405.
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Artinya: 46. berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-
tuhanku, Hai lbrahim? jika kamu tidak berhenti, Mak
niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah akatbu
waktu yang lama®®

Kata la'arjumannakaditerjemahkan Ali dengan “aku akan berkata
padamu dengan kata-kata yang tak engkau stkdbalam Quran juga
terdapat ayat
€77/ AO00WwWa F <« OCHkBAw OO0 e
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Artinya: 5. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yargitde
dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan bintangtang
itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami sediakaagib
mereka siksa neraka yang menyala-ny3@.S. al-Mulk/
65: 5).
Dalam ayat tersebut terdapat katigu>man lisy-syaya>t}i>nyang menurut
Ali disalahterjemahkan dengan “sebagai benda yadlegngdarkan kepada
setan”. Ali mengutip pendapat I'ab yang menyatakahwarajm artinya
adalah “menduga-duga tentang apa yang tak ditesangleh Allah®®. Ali
juga mengutip pendapat Ibn Atsir yang menyatakamwibabintang-bintang
tidak mungkin dijadikan sebagai benda yang dilemiggrena bintang itu
tetap ada pada tempatnya. Oleh karenanya, yandkslimadalah sinar dari
bintang itu. lbn Atsir juga memberikan alternatibahwa yang dimaksud
ruju>m adalah dugaan dan apa yang diterangkan oleh aHingengan

dengan rabaan dan perkiraan dan dengan menarikmesin dari

% penterjemah al-Qur'aa)-Qur'an, him. 424.

 Ali, Islamologi,hlm. 135

%penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 822.

% Maulana Muhammad AliQur'an Suci: Terjemahan dan Tafsiterj. H.M. Bachrun,
(Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 2006), him. 1569
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penggabungan dan pemisahan bintang-bintang, matekghng disebut
syaya>t}i>n, karena mereka adalah setan-setan manusia.

Dengan demikian, yang dimaksud dengajn>man lisy-syaya>t}i>n
menurut Ali adalah bintang dijadikan sarana untuknduga-duga atau
meramal. Ali menegaskan bahwa ayat-ayat Qur'an yamgng-terangan
mengutuk praktek penujuman telah disalahartikangaenbintang-bintang
dijadikan alat untuk melempar setan yang hendakkelangit?’

2. Melakukan Pekerjaan Berat

Mayoritas umat Islam percaya kalau jin memiliki kempuan yang
luar biasa. Salah satu yang dijadikan dasar dgerkayaan tersebut adalah
ayat Quran yang berbicara tentang sayembara yahgatd oleh nabi
Sulaiman kepada rakyatnya untuk membawa singgasatua Balgis ke
hadapannya. Ketika itu|fri>t, dari golongan jin, mengaku bahwa dia
mampu membawa singgasana ratu Balgis ke hadapaetndum Sulaiman
beranjak dari tempat duduknya seperti yang dinyatalalam Q.S. an-Naml/
27: 39,

FHITQHE <& OO HAY KR | 2. eotya
AE0N, =€ Ha ¢330l &L2ITEXAMN@a e
T8 020 QO o=d3el OQYORG
NOONEHIR ORO*xNOEO B HEQ{a +QOOY
CPRAD <«vVQ A0 =000 e
Artinya: 39. berkata 'Ifrit (yang cerdik) dari golongan jifAku akan
datang kepadamu dengan membawa singgsana itu
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu;
Sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya
lagi dapat dipercaya®®

Menurut al-Maraghi < e (ifri>t ) dari golongan manusia adalah orang
jahat yang licik yang berbuat jahat pada temansgdangkar—_sc dari jin

adalah setaff. Sedangkan dalam tafsiala>lain disebutkan bahwa sic

7 Ali, Islamologihlm. 136.

%penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 535.

% Ah}mad Must}afa al-Mara>gi>Tafsir al-Mara>gi>, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), jil. 7,
him. 139.
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artinya adalah jin yang sangat kd%t.Quraish Shihab menafsirka:_sic
dengan yang sangat kuat lagi sangat cerdas ddodajaat dicederai, tidak
juga dapat terkalahkadf'Dalam ayat tersebut dikatakan bahwa jin
menyatakan dirinya mampu membawa singgasana rdtjisBsebelum nabi
Sulaiman berdiri dari tempat duduknya.

Meskipun ‘Ifri>t  mengaku dapat membawa singgasana ratu Balqgis
sebelum Sulaiman berdiri dari tempat duduknya, kEdg yang mampu
membawa singgasana ratu Balgis sebelum mata Suldiexkedip. Hal ini
terdapat dalam Q.S. an-Naml/ 27: 40

SFoEHN N OCERRIOGNR BN AA Lo d oL
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g WSl 22RAL 2 Xe AE 0+ 1@ RO [ JORY 212 J6)
FO0OLFDEISORE €R-060 s OOME o
Pufoe TPE XFKOORL ¢¥a L DERRNOGYR
MORN+e1DHIZO® 0N W ONm — 606
B Re->#AG@Ol RO RZEGAOLG
RONEL4O® L HNOXLN e 4OEXIA T8 €0
¢OXI AXIE) 420 T SOQOKNONHOCGHY W
<AUHOX) =TREXN ONE -0 ONXK+o
&R
Artinya: berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari abHKit
"Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum
matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat
singgasana itu terletak di hadapannya, iapun beakakni
Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah ak
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan
Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan
Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku
Maha Kaya lagi Maha Mulia®??

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa seseorangmengpunyai ilmu
dari al-Kitab mengaku bahwa ia sanggup membawagasana tersebut

sebelum mata Sulaiman berkedip. Ulama berbeda pahtlentang siapakah

100 As-Suyut}i, Tafsir, him. 393.

101 M. CQuraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur'an,(Jakarta: Lentera Hati, 2003), jil. Blm. 444.

192 penterjemah al-Qur'am)-Quran, him. 535.
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orang tersebut. Maulana Muhammad Ali menjelaskdmwibaorang itu adalah
orang Israel, lawan orang Amalek yang disebutkdandayat sebelumnyd®
Fakhr ar-Ra>zi dalam tafsirnya menyebutkan ada peadapat tentang
seseorang tersebut. Ada yang mengatakan ia ternmaalaikat, sementara
pendapat lain mengatakan termasuk manusia. Adapmg ynengatakan
pendapat pertama menyatakan bahwa itu adalah, Jimlbikat yang diutus
Allah kepada nabi Sulaiman. Adapun yang berpendaparmasuk manusia,
juga terdapat perbedaan. Pertama, pendapat Ibnwdlgang menyatakan
bahwa ia adalah nabi Khid}ir as. Kedua, pendaaigymasyhur dari lbnu
‘Abbas yang menyatakan bahwa dia adalah As}if burkBayya, menteri
Sulaiman. la dalah orang yang jujur, terkenal jieadoa diijabahi. Ketiga,
pendapat Qatadah yang menyatakan bahwa manusialakakiyang
mempunyai ilmu. Keempat, pendapat Ibnu Zaid yangyaekan bahwa ia
adalah lelaki sholeh di daratan dan lautan. Kelimadalah nabi Sulaiman
sendiri, dan orang yang di aajak bicara adaifai»t , dan nabi Sulaiman
ingin menunjukkan mukjizatnyd?

Selain itu, Quran menggambarkan bahwa jin juga pwgai keahlian

lain. Ini terekam dalam Q.S. as-Saba’/ 34: 13,
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Artinya: 13. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan
patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) esgip
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku)
Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepad
Allah). dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang
berterima kasit?®

103 Ali, Qur'an, him. 1059.

9%Fakhr al-Din ar-Ra>ziTafsir Fakhr ar-Ra>zi (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), jil. 12, him.
169-170.

1%penterjemah al-Qur'am)-Qur'an, him. 608.
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Ayat tersebut menerangkan bahwa para jin beketjgkurabi Sulaiman
dan membuat barang-barang sesuai perintah Sulairata < ls<
(maha>ri>b) menurut Quraish Shihab adalah benuk jamak daai ké >
(mihra>b) yang berarti tempat melempar2l,~ (hira>b) (semacam
lembing). Kemudian kata ini diartikan sebagai begteKata ini berkembang
maknanya dan dapat diartikan sebagai tempat sl&#akan-akan tempat itu
digunakan untuk memerangi setan. Dalam perkembatedadh jauh, kata

mihrab diartikan sebagai tempat berdirinya imam untuk nmepim shalat,

tetapi bukan makna ini yang dimaksud ayat ters&But.

Al-Maraghi juga berpendapat bahwa s« (mah}a>ri>b) adalah
bentuk jamak dari!_>< (mih}ra>b). Tapi, menurutnya kata itu berarti
tempat yang tinggi. Quraish Shihab menyatakan batkata Jols
(tama>s\i>]) merupakan bentuk plural dadis (tims\a>l) berarti sesuatu
yang bersifat material, berbentuk dan bergambanuvig al-MaraghiJsite
(tama>s\i>]) adalah patung-paturtd’ Sedangkan dalam tafsitalalain,
dijelaskan bahwalfli (tama>s\i>l) yang merupakan bentuk jamak dari
J&a3 (tims\a>l) adalah segala sesuatu yang dibuat menurut gambajak

yang dipahatnya. Maksudnya adalah patung-patung tghuat dari tembaga

dan ada pula yang terbuat dari kaca atau batumpdafa

Dalam tafsir al-Mishbah disebutkan bahwa kats (jifa>n) adalah
bentuk jamak dar-éx (jafnah) yang bermakna piring atau tempat makanan.
Wadah atau piring-piring itu sedemikian besar sgindilukiskan seperti
<l ol (al-jawa>bi), yaitu bentuk plural dari katax\s (ja>biyah) yakni

kolam yang luas lagi dalaf’ Disebutkan dalam tafsitalalain bahwa (e

196 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur'an,(Jakarta: Lentera Hati, 2003), jil. 1dIm. 359.

197 Maragi, Tafsir, him. 69.

198 As-Suyut}i, Tafsir, him. 557.

109 ghihab,Tafsir, him. 359.
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<l 28 (jifa>n ka al-jawa>bi) adalah piring besar yang dapat dipakai untuk
makan seribu orang®

Menurut Quraish Shihab, katas® (qudu>r) adalah bentuk jamak dari

kata ¥ (gidir) yang berarti periuk yang menjadi tempat untuk meak. la
demikian besar sebagaimana dilukiskan denganrkatgat yang bermakna
mantap/ tidak bergerak. Konon, periuk itu digunakamtuk memasak
makanan bala tentara Sulainfah. Dapatlah disimpulkan bahwa jin
mempunyai keahlian yang tinggi sehingga merekardgya oleh Sulaiman
untuk membuat benda-benda seperti yang tercantlamdzyat tersebut.
Namun, melihat keahlian-keahlian tersebut, Maulkthdhammad Ali
punya pandangan lain. Dia berpendapat bahwa kedkdiahlian yang
dimiliki jin itu menunjukkan bahwa jin adalah mamysukan makhluk halus

seperti yang dipercayai oleh orang ban%k.

10 As-Suyut}i, Tafsir, him.557.
111 ghihab,Tafsir, him. 359.
112 Ali, Islamologi,hlm. 132.



